JIEB : JURNAL ILMIAH EKONOMI BISNIS ISSN ONLINE 2615-2134

Situs Jurnal : http://ejournal.stiepancasetia.ac.id /index.php/jieb
Volume 6 Nomor 3 November 2020

Hal 443 - 452
]

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, KECERDASAN INTELEKTUAL,
DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PERSONIL RESKRIM
POLRESTA BANJARMASIN

Andik Ariyanto, Titien Agustina*

Abstract: The role of the Banjarmasin Police Criminal Investigation Personnel is very
important in improving performance, especially in improving service quality. Performance can
be influenced by emotional intelligence, intellectual intelligence, and work motivation. To
analyze and determine the effect of these variables on performance, it is necessary to conduct
research with quantitative methods. The population is all police officers in Reskrim, totaling
60 people. The sampling technique used a census so that the study sample amounted to 60
people. The data collection technique used a questionnaire by providing a list of questions to
be filled in by each Banjarmasin Police Reskrim Personnel. Data were analyzed by multiple
regression analysis. The results of this study indicate that emotional intelligence, intellectual
intelligence, and work motivation have a significant effect on performance partially and
collectively. Emotional intelligence, intellectual intelligence, and work motivation of Criminal
Investigation personnel must continue to be improved because they affect performance.

Keywords: Performance, motional intellegent, intellectual intellegent, and work motivation

Abstrak: Peran Personil Reskrim Polresta Banjarmasin sangat penting di dalam meningkatkan
kinerja, khususnya terhadap peningkatan kualitas layanan. Kinerja bisa dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan motivasi kerja. Untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kinerja, perlu dilakukan penelitian
dengan metode kuantitatif. Populasi adalah semua anggota polisi di Reskrim berjumlah 60
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sensus sehingga sampel penelitian berjumlah
60 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yaitu dengan cara memberikan
daftar pertanyaan untuk diisi oleh setiap Personil Reskrim Polresta Banjarmasin. Data dianalisis
dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional, kecerdasan intelektual, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
secara parsial dan bersama-sama. Kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan motivasi
kerja Personil Reskrim harus terus ditingkatkan karena berpengaruh pada kinerja.

Kata kunci: Kinerja, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan motivasi kerja
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Latar Belakang

Kualitas kinerja Polri, salah satunya
dapat diketahui dari kualitas pelayanan
yang diberikan. Melalui penilaian yang
diberikan masyarakat maka citra Polri akan
terbentuk sehingga berbagai penilaian
positif dan negatif dari masyarakat
Indonesia terhadap kinerja Polri akan selalu
terdengar di media sosial. Karena baik
buruk citra Polri tergantung dari penilaian
masyarakat yang dilayani. Apakah
masyarakat bersikap Apatis, Reaktif, Kritis
atau juga puas atas kinerja Polri yang
selama ini telah dilaksanakan. Fungsi
kepolisian merupakan salah satu fungsi

pemerintahan negara di bidang
pemeliharaan keamanan dan Kketertiban
masyarakat, penegakan hukum,

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan
kepada masyarakat. Keamanan dan
ketertiban masyarakat adalah suatu kondisi
dinamis masyarakat sebagai salah satu
syarat terselenggaranya proses
pembangunan nasional dalam rangka
tercapainya tujuan nasional yang ditandai
oleh terjaminnya keamanan, ketertiban, dan

tegaknya  hukum, serta  terbinanya
ketentraman, yang mengandung
kemampuan membina serta

mengembangkan potensi dan kekuatan
masyarakat dalam menangkal, mencegah,
dan  menanggulangi  segala  bentuk
pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk
gangguan lainnya yang dapat meresahkan
masyarakat.

Perkembangan kemajuan masyarakat
yang cukup pesat, seiring dengan
merebaknya fenomena supremasi hukum,
hak asasi manusia, globalisasi,
demokratisasi, desentralisasi, transparansi,
dan akuntabilitas, telah  melahirkan
berbagai paradigma baru dalam melihat
tujuan, tugas, fungsi, wewenang dan
tanggung jawab  Kepolisian  Negara
Republik Indonesia yang selanjutnya
menyebabkan pula tumbuhnya berbagai
tuntutan dan harapan masyarakat terhadap
pelaksanaan tugas Kepolisian Negara
Republik Indonesia yang makin meningkat

dan lebih berorientasi kepada masyarakat
yang dilayaninya.

Salah satu tugas berat yang diemban
kepolisan adalah melakukan penyelidikan,
penyidikan, dan pengawasan penyidikan
oleh penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS). Tugas ini dikerjakan bagian
reskrim kepolisian. Tugas pokok reserse
Polri adalah melaksanakan penyelidikan,
penyidikan, dan  koordinasi  serta
pengawasan terhadap Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) berdasarkan Undang-
undang nomor 8 tahun 1981 tentang Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pidana dan
peraturan dan perundangan. Kinerja
personil reskrim kepolisan sangat erat
kaitannya dengan kecerdasan emosi karena
pekerjaan penyelidikan, penyidikan, dan
pengawasan memerlukan ketenangan dan
kestabilan emosi yang baik.

Personil reskrim kepolisian harus
memiliki karakteristik personal yang kuat
(Agustina, 2019); (Agustina, Gerhana, & ,
2020) diantaranya adalah locus of control,
self efficacy, motivasi, juga kecerdasan
emosional yang baik di dalam memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan kerjanya
(M Anwar, 2017); (Wahab, Anwar, &
Yasrie, 2018); (Mahfuzil  Anwar,
Chandrarin, Darsono, & Respati, 2017).
Jika personil tidak dapat menahan kendali
emosionalnya akan mengalami pertarungan
batin yang merusak kemampuannya untuk
memusatkan perhatian pada tugas-tugas dan
memiliki pikiran yang jernih. Kecerdasan
emosional yang ditandai oleh kemampuan
pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi
diri, empati dan kemampuan sosial akan
mempengaruhi perilaku seseorang yang
nantinya juga mempengaruhi Kinerja
personil (Prawitasari, 2016); (Pratama &
Suhaeni, 2018); (Ardiansyah &
Sulistiyowati, 2018). Kinerja adalah hasil
kerja baik secara kualitas maupun kuantitas
yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab
yang diberikan (Mangkunegara, 2016).
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Tabel 1
Hasil Penilaian Kinerja
Personil Reskrim
Polresta Banjarmasin

Kriterifa Jumlah
Tahu Sanga bai Tida Sa}nga anggot
n thaik k K~ tudak
baik  baik
2018 13 34 8 5 60
2019 10 28 14 8 60

Sumber: Polrersta Banjarmasin

Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil
rekapitulasi penilaian Kkinerja anggota
selama 2 (dua) tahun terakhir terhitung
mulai tahun 2018 dan tahun 2019. Bahwa
kinerja anggota Personil Reskrim Polresta
Banjarmasin mengalami kenaikan dari
tahun 2018 kemudian di tahun 2019 terjadi
penurunan. Penurunan Kinerja tersebut
mengindikasikan adanya permasalahan
pada kinerja anggota yang menyebabkan
penurunan Kinerja anggota.

Bekerja dan berpikir memerlukan
tingkat intelektual yang tinggi. Cepat
lambatnya pemecahan suatu masalah
tergantung pada kemampuan
intelegensinya. Dilihat dari
intelektualnyanya, kita dapat mengatakan
cerdas, berakal, dan Dberpikiran jernih
berdasarkan ilmu pengetahuan, yang
mempunyai kecerdasan tinggi terutama yg
menyangkut pemikiran dan pemahaman.

Selain itu motivasi juga merupakan
variabel yang penting dan mempengaruhi
kinerja. Motivasi berhubungan langsung
dengan kinerja karyawan (Wenty, 2015).
Motivasi dapat dipastikan mempengaruhi
kinerja, walaupun bukan satu-satunya
faktor yang membentuk kinerja (Wibowo,
2011); (Wenty, 2015); (Subariyanti, 2017).
Dengan demikian harapan akan menjadi
daya penggerak yang memotivasi semangat
kerja. Jika harapan menjadi kenyataan maka
karyawan cenderung akan meningkatkan
kinerja begitu pula sebaliknya.

Studi Literatur

Kinerja

Menurut Wibowo (2016) Kinerja
merupakan  hasil pekerjaan  yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen
dan memberikan kontribusi pada ekonomi.
Kinerja juga dapat dikatakan sebagai suatu
hasil yang dicapai dari pekerjaan. Kinerja
adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya.

Kecerdasan Emosional

Melandy dan  Aziza  (2006)
kecerdasan emosional adalah kecerdasan
untuk menggunakan emosi sesuai dengan

keinginan, kemampuan untuk
mengendalikan emosi sehingga
memberikan  dampak yang  positif.

Kecerdasan emosional dapat membantu
membangun hubungan dalam menuju
kebahagiaan dan kesejahteraan.

Kecerdasan Intelektual

Intellectual Ability atau Kemampuan
Intelektual  adalah  kapasitas  untuk
melakukan aktivitas mental (Robbins,
2003). Sebagai contoh, test Intelligence
Quotient (IQ) dirancang untuk memastikan
kemampuan intelektual umum seseorang.
Terdapat tujuh  dimensi kemampuan
intelektual, yaitu Number aptitude, Verbal
comprehension, Perceptual speed,
Inductive reasoning, Spatial visualization,
dan Memory.

Motivasi

Motivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seseorang atau keseluruhan
bawahan mau dan rela mengerahkan
kemampuan, keahlian, dan waktu untuk
mengerjakan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya dalam rangka mencapai tujuan
dan sasaran organisasi yang telah
ditetapkan (Hafied, 2016)
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Metode Penelitian

Ruang Lingkup dan Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan  metode
ekspalanasi dengan teknik survey. Metode
ini digunakan untuk menganalisis hubungan
antara kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, dan motivasi kerja terhadap
kinerja  Personil ~ Reskrim  Polresta
Banjarmasin. Penelitian ini menganalisis
pengaruh  kecerdasan emosional dan
kecerdasan intelektual terhadap Kkinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin.
Kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, motivasi kerja, dan Kinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
termasuk ruang lingkup penelitian ini
Manajemen Sumber Daya Manusia. Data
penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
penelitian ini merupakan data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung kepada sumber data
melalui  observasi, wawancara, dan
penyebaran kuisioner (Iskandar, 2010).
Data penelitian adalah data primer dan data
sekunder. Data kecerdasan emsosional dan
kecerdasan intelektual adalah data primer.
Data kinerja adalah data sekunder.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah semua
anggota Reskrim Polresta Banjarmasin.
Polisi yang bertugas pada Reskrim Polresta
Banjarmasin berjumlah 60 orang. Menurut
Sugiyono (2015) “sampel penelitian adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.” Teknik
pengambilan  sampel  penelitian  ini
menggunakan sensus. Semua populasi
penelitian ini berjumlah 60 orang dijadikan
sampel penelitian. Jadi sampel penelitian ini

berjumlah 60 orang personil polisi yang
bertugas di Reskrim Polresta Banjarmasin.

Teknik Analisa Data

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah suatu
alat analisis peramalan nilai pengaruh
dua variabel atau bebas atau lebih
terhadap variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya
hubungan fungsi atau kausal antara dua
variabel bebas atau lebih dengan satu
variabel terikat (Natawira dan Riduan,
2010). Analisis regresi berganda
merupakan perluasan dari regrersi
sederhana yaitu dengan menambah
jumlah  variabel bebas (regresi
berganda) (Sanusi, 2012).

2. Uji Asumsi Klasik
Untuk uji asumsi terdiri dari beberapa

analisis ~ yaitu  uji ~ normalitas,
heteroskedastisitas, Uji
multikolinieritas, dan  pengujian
hipotesis.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Uji Asumsi
1. Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Hasil analisis regresi penelitian ini
menunjukkan P-P Plot residual standar
regresi. Jika titik-titik pada P-P Plot
mengikuti garis lurus data berdistribusi
normal. Titik-titik pada P-P Plot hasil
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analisis regresi dalam penelitian ini P e i

mengikuti  garis lurus  sehingga N g o

diputuskan data berdistribusi normal N . :
2. Heteroskedastisitas N TR

Heterokedastisitas dapat  diuji " £ °f“” )

dengan mudah melalui diagram pancar. o ’ °

Jika dalam diagram ini titik-titik tidak ’

membentuk pola tertentu, maka data -

penelitian dinyatakan tidak mengalami S = o = i

heterokedatisitas. ~ Titik-titik ~ pada

diagram  pancar hasil uji Depenien vatae v

heterokedastisitas kecerdasan . 0, 5

emosional, kecerdasan intelektual, dan "

motivasi yang disajikan sebagai ' . Qo:&; o

berikut: LTl e g

Partial Regression Plet
Depemdent Variable: ¥

3. Multikolinearitas
7 L Tabel 2
- ) ce 3 " Tolerance dan VIF
° q@“ﬁmﬂ; : .
. . % No. Variabel Tolerance VIF
o o ° 1 Kecerdasan 0322 3,105
emosional
- ° 3 Kecedasan
s 7 261
o 2 Intelektual 0.30 3,26
i 3 Motivasi Kerja 0,566 1,767
- v o - - Multikolinieritas dapat ditentukan
dengan menggunakan kriteria tolerance
~ Gambar N dan VIF. Jika tolerance > 1 dan VIF <
Hasil Uji Heteroskedastisitas 10 maka data dikatakan tidak

mengalami heterokedastisitas. Nilai
tolerance tolerance kecerdasan
emosional 0,322, nilai tolerance
kecerdasan intelektual 0,307, dan nlai
tolerance motivasi kerja 0,566. Nlai
tolerance  kecerdasan  emosional,
kecerdasan intelektual, dan motivasi
kerja < 1. Nilai VIF kecerdasan
emosional 3,105, nilai VIF kecerdasan
intelektual 3,261, dan nilai VIF
motivasi kerja 1,767. Nilai VIF
kecerdaan  emosional, kecerdasan
intelektual, dan motivasi kerja < 10.
Jadi kecerdasan emosional, kecerdasan
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intelektual, dan motivasi kerja tidak
mengalami multikolieritas.
Hasil Analisis Regresi

Hasil analisis regresi ditunjukkan
dengan tabel koefisien determinnan,
koefisien regresi, dan anova.

Tabel 2
Koefisien Determinan

No. Koefisien Nilai
determinan

1. R 0,820

2. Rsquare 0,762

Persentase pengaruh kecerdasan
emosi, kecerdasan intelektual, motivasi
kerja, dan motivasi Kkerja terhadap
kinerja Personil Reskrim Polresta
Banjarmasin diprediksi dengan
koefisien determinan (R2). Nilai R2
sebesar 0,762 diperoleh dari nilai R
sebesar 0,9720 yang dikuadratkan.
Persentase pengaruh kecerdasan
emosi, kecerdasan intelektual, motivasi
kerja, dan motivasi Kkerja terhadap
kinerja diperoleh dari perhitungan R2
sebesar 0,762 X 100% = 76,2%.
Dengan demikian kecerdasan emosi,
kecerdasan intelektual, motivasi kerja,
dan motivasi kerja mempengaruhi
kinerja sebesar 76,2%. Sisanya 23,8%
dipengaruhi variabel selain kecerdasan
emosi, kecerdasan intelektual, dan
motivasi kerja.

Tabel 3
Koefisien Regresi

No

Variabel  beta t sig  Konstanta

X1y 0158 2124 0,038

X2-Y 035 2080 0004 -1,984

X3-Y 0,184 2074 0,043

Pengaruh  parsial  kecerdasan
emosi, kecerdasan intelektual, dan
motivasi  kerja terhadap Kkinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
diprediksi dengan menggunakan tabel
keisien regresi di atas. Jika signifikan <
0,05, maka hipotesis yang

JIEB, Volume 6, No 3, November 2020

menyebutkan pengaruh  kecerdasan
emosi, kecerdasan intelektual, dan
motivasi  kerja terhadap kinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
secara parsial diterima. Sebaliknya jika
signifikan > 0,05 maka pengaruh
kecerdasan emosi, kecerdasan
intelektual, dan motivasi kerja terhadap
kinerja Personil Reskrim Polresta
Banjarmasin tidak diterima.

Signifikansi pengaruh kecerdasan
emosi terhadap kinerja  Personil
Reskrim Polresta Banjarmasin 0,038 <
0,05. Hipotesis yang menyebutkan
kecerdasan emosi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Personil
Reskrim Polresta Banjarmasin
diterima.  Signifikansi pengaruh
kecerdasan intelektual terhadap kinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
0,004 < 0,05. Kecerdasan intelektual
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja Personil Reskrim Polresta
Banjarmasin diterima.  Signifikansi
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja Personil Reskrim Polresta
Banjarmasin 0,043 < 0,000. Hipotesis
yang menyatakan motivasi kerja
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja Personil Reskrim Polresta
Banjarmasin  diterima.  Persamaan
regresi pengaruh kecerdasan emosi,
kecerdasan intelektual, dan motivasi
kerja terhadap kinerja Personil Reskrim
Polresta Banjarmasin:

Y=-1,584+2,124X1+2,980X2+2,074X3+e

Persamaan regresi tersebut dapat
dipakai untuk menjelaskan
peningkatan kecerdasan emosi,
kecerdasan intelektual, dan motivasi
kerja diikuti dengan peningkatan
kinerja personil Reskrim Polresta
Banjarmasin. Peningkatan ini
dijelaskan sebagai berikut.

a. Jika variabel lainnya konstan,
kecerdasan emsoional meningkat
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satu  satuan maka  diiringi
peningkatan kinerja polisi ini
sebesar 2,12.

b. Jika variabel lainnya konstan,
kecerdasan intelektual meningkat
satu  satuan, maka diiringi
peningkatan Kkinerja polisi ini
sebesar 2,980.

c. Jika variabel lainnya konstan,
motivasi kerja meningkat satu
satuan akan diiringi peningkatan
kinerja polisi ini sebesar 2,074.

Tabel 4
Koefisien Regresi

df

Mean F F Sig. Sig.
Square Hitung Tabel Hitung  Standar

df-3

149,656 38,324 0,276 0,000

0,05

df-56

3,905

59

Pengaruh pengaruh  kecerdasan

emosi, kecerdasan intelektual, dan
motivasi  kerja terhadap Kinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
secara simultan diprediksi dengan
menggunakan uji F dan signifikansi.
Jika F htiug > F tabel dengan signifikan
< 0,05, maka pengaruh kecerdasan
emosi, kecerdasan intelektual, dan
motivasi  kerja terhadap kinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
secara simultan diterima. Sebaliknya F
htiug < F tabel dengan signifikan >
0,05, maka pengaruh kecerdasan
emosi, kecerdasan intelektual, dan
motivasi  kerja terhadap kinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
secara simultan tidak diterima.
Tabel di atas menunjukkan F hitung
38,324 > F tabel 2,76 dan signifikansi
hitung 0,00 < 0,05. Ini membuktikan
bahwa pengaruh kecerdasan
emosional, kecerdasan intelektual, dan
motivasi  kerja terhadap kinerja
Personil Reskrim Polresta Banjarmasin
secara simultan diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang

telah dikemukakan di atas, dapat dibuat
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kecerdasan ~ emosional Personil
Reskrim Polresta Banjarmasin
termasuk kategori baik. Kecerdasan
intelektuaal personil polisi ini baik.
Motivasi kerja polisi ini baik. Kinerja
polisi ini juga baik.

Kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Personil
Reskrim Polresta Banjarmasin.
Kecerdasan emsoional meningkat satu

satuan maka diiringi peningkatan
Kinerja polisi ini sebesar 2,12.
Kecerdasan intelektual berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Personil
Reskrim Polresta Banjarmasin.
Kecerdasan intelektual meningkat satu
satuan, maka diiringi peningkatan
kinerja polisi ini sebesar 2,980.
Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja Personil Reskrim
Polresta Banjarmasin. Motivasi kerja
meningkat satu satuan akan diiringi
peningkatan Kinerja polisi ini sebesar
2,074.

Kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, dan motivasi  kerja
berpengaruh  signifikan  terhadap

kinerja Personil Reskrim Polresta

Banjarmasin.
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